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Identifikasi tinggi badan melalui pengukuran panjang lengan bawah
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Abstract: Forensic identification is the effort aimed to determine a person's identity post
mortem. Height is needed in the identification process. There are formulas that that can be
used in determining the height by measuring the length of certain bones. This study aimed to
determine whether there was a significant relationship between height and length of forearm
which is still wrapped by muscles and skin. This was a quantitative analytical study.
Respondents were 50 alive individuals consisted of males and females who lived in Manado.
The Pearson Correlation test showed a significant relationship between height and length of
the forearm with a value of r=0.897. The more the length of the forearm, the more the height.
Keywords: height, forearm length

Abstrak: lIdentifikasi forensik merupakan upaya yang dilakukan dengan tujuan membantu
penyidik menentukan identitas seseorang untuk kepentingan visum et repertum (VeR). Tinggi
badan merupakan salah satu hal yang dibutuhkan dalam proses identifikasi. Terdapat
formula/rumus yang dikemukakan beberapa ahli untuk menentukan tinggi badan melalui
pengukuran panjang beberapa tulang tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan yang bermakna antara tinggi badan dengan panjang lengan bawah yang
masih terbungkus oleh jaringan otot dan kulit dalam keadaan utuh. jenis penelitian ini
kuantitatif analitik yang dilakukan terhadap laki-laki dan perempuan yang masih hidup
khususnya yang ada di Manado. Jumlah keseluruhan responden sebanyak 50 orang. Hasil uji
Pearson correlation memperlihatkan adanya hubungan bermakna antara tinggi badan dan
panjang lengan bawah, dengan nilai r = 0,897. Semakin bertambahnya panjang lengan bawah,
akan diikuti dengan semakin bertambahnya tinggi badan.
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Pada dasarnya prinsip identifikasi ialah
membandingkan data antemortem (data
semasa hidup) dan data post-mortem (data
setelah kematian) pada orang yang tidak
dikenal. Seiring perkembangan waktu,
telah terjadi banyak kemajuan dalam ilmu
kedokteran Forensik yang berkembang
menjadi ilmu yang mencakup berbagai
aspek ilmu pengetahuan. Dalam ilmu
kedokteran Forensik identifikasi
merupakan hal yang penting.™

Identifikasi forensik merupakan upaya

yang dilakukan dengan tujuan membantu
penyidik menentukan identitas seseorang
untuk kepentingan visum et repertum
(VeR).? Identifikasi korban yang sudah
meniggal dilakukan dengan sangat teliti
untuk memperoleh identitas seperti jenis
kelamin, panjang dan berat badan, suku
bangsa, warna kulit, keadaan rambut, mata,
gigi, berkas luka, dan sebagainya.>*

Dari berbagai data yang diperoleh
penulis baik dari media cetak maupun
elektronik, sampai dengan bulan Mei tahun



2015 masih tercatat adanya kasus mutilasi
yang terjadi di Indonesia, khususnya daerah

Sulawesi  Utara. Proses identifikasi
dibutuhkan oleh penyidik  untuk
mengungkap identitas korban  akibat

mutilasi, juga untuk mengonfirmasi adanya
formula/rumus yang telah ditemukan
beberapa ahli untuk menentukan panjang
badan melalui panjang beberapa tulang
karena salah satu identifikasi yang
diperlukan ialah memperkirakan panjang
badan korban yang berguna untuk
memudahkan proses identifikasi.’

Dalam kasus mutilasi, selain jari-jari
tangan/telapak tangan, kepala juga menjadi
bagian yang paling sering menjadi incaran
pelaku kejahatan untuk dihilangkan,
dimana hal tersebut dilakukan untuk
menghilangkan ~ identitas  korban.®’
Beberapa cara memisahkan bagian tubuh
yang sering terjadi pada kasus mutilasi
ialah dengan memisahkan kepala pada
leher, memisahkan tangan pada daerah
ketiak, siku ataupun pergelangan tangan,
memisahkan kaki pada daerah paha atau
lutut.®

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ialah  kuantitatif
analitik dengan desain potong lintang yang
bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya
hubungan yang signifikan antara panjang
lengan bawah kanan dan kiri dengan tinggi
badan.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian perkiraan tinggi badan
melalui panjang lengan bawah ini
dilakukan terhadap 50 orang (25 laki-laki
orang dan 25 orang perempuan) dalam
periode bulan November 2015 sampai
dengan Desember 2015. Data ditampilkan
dalam bentuk tabel dengan kolom isian:
nama, usia (tahun), suku, jenis kelamin,
suku, tinggi badan (cm), dan panjang
lengan bawah (cm).

Data yang diperoleh merupakan data
parametrik dari hasil uji normalitas shapiro-
wilk dengan SPSS. Data kemudian diolah
dengan uji  korelasi Pearson untuk
menemukan ada tidaknya hubungan yang
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bermakna antara panjang lengan bawah
dengan tinggi.

Dari Tabel 1 didapatkan tinggi badan
(TB) minimum 151 cm dan maksimum 173
cm; panjang lengan bawah (PLB) kanan
minimum 19 cm dan maksimum 31 cm;
serta panjang lengan bawah kiri minimum
19 cm dan maksimum 31 cm.

Tabel 1. Sebaran Responden Menurut Ukuran
Tinggi Badan Dan Panjang Lengan Bawah
Kanan Dan Kiri

Variabel N Maks Min  Mean

B 50 173 151 162,56

PLB Ka 50 31 19 24,56

PLB Ki 50 31 19 24,56
TB : tinggi badan

PLB : panjang lengan bawah kanan/kiri

Dari Tabel 2 didapatkan adanya
hubungan bermakna antara PLB dengan TB
pada 50 responden dengan nilai r = 0,897

Tabel 2. Analisa Hubungan Panjang Lengan
Bawah Kanan Dengan Tinggi Badan Pada
Seluruh Responden

Variabel Pearson N P
correlation (r)
Lengan 0,897 50 0,0001
bawah kanan
dengan
tinggi badan
Dari Tabel 3 didapatkan adanya

hubungan bermakna antara panjang lengan
bawah dengan tinggi badan pada 50
responden dengan nilai r = 0,897.

Tabel 3. Analisis Hubungan Panjang Lengan

Bawah Kiri Dengan Tinggi Badan Pada

Seluruh Responden

Variabel Pearson N P
correlation (r)

Lengan 0,897 50 0,0001

bawah kanan

dengan

tinggi badan




Jurnal e-Clinic (eCl), Volume 4, Nomor 1, Januari-Juni 2016

BAHASAN

Penelitian yang dilakukan terhadap 50
orang responden (25 laki-laki orang dan 25
orang perempuan) secara umum memiliki
panjang lengan bawah kanan dan Kiri yang
sama yang menunjukkan bahwa pengaruh
panjang lengan bawah kanan yang lebih
dari kiri tidak memiliki pengaruh pada hasil
analisis data.

Seluruh responden termasuk pengguna
tangan kanan dan ditemukan tinggi badan
yang sama tetapi panjang lengan bawah
tidak sama, juga panjang lengan bawah
yang sama tetapi tinggi badan tidak sama
namun tidak didapatkan pengaruh yang
bermakna dalam hasil analisis data.

Uji  korelasi data tinggi badan
minimum 153 c¢cm, dan maksimum 177 cm
dan panjang lengan bawah minimum 23,2
cm, dan maksimum 32,6 cm menunjukkan
adanya hubungan bermakna antara panjang
lengan bawah dengan tinggi badan pada 50
responden dengan nilai r = 0,897.

Analisis data menggunakan  uji
Pearson Correlation karena data yang
diperoleh merupakan statistik parametrik
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara panjang lengan bawah kanan dan
kiri dengan tinggi badan. Terdapat
hubungan yang signifikan antara panjang
lengan bawah kanan dan Kiri terhadap
tinggi badan baik laki-laki maupun
perempuan.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan bahasan dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
bermakna antara panjang lengan bawah
kanan dan kiri dengan tinggi badan pada
laki-laki dan perempuan.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk
berbagai kelompok usia, suku, dan ras yang
ada di Indonesia.
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